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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis pemberdayaan masyarakat adat di era desentralisasi dengan studi kasus

pemberdayaan komunitas adat terpencil terhadap Suku Anak Dalam di Kabupaten Muaro Jambi Provinsi

Jambi Tahun 2004-2006. Penelitian ini beragumen, bahwa desentralisasi mengakomodasi masyarakat adat

melalui ketentuan legal di dalam UU No.32 Tahun 2004, namun desentralisasi belum mempengaruhi dalam

aspek pembuatan program pemberdayaan komunitas adat terpencil.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan teori multikulturalisme yang berasal dari Kymlicka, Raz, dan

Parekh. Serta, konsep desentralisasi politik, pemberdayaan masyarakat, dan masyarakat adat. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam sebagai data primer, dan data sekunder

seperti undang-undang, peraturan pemerintah, dan studi pustaka lainnya.

Penelitian ini menemukan beberapa hasil, diantaranya; Pertama¸ pemerintah daerah tidak membuat program

pemberdayaan komunitas adat terpencil dengan mekanisme bottom up, melainkan dengan pandangan

subjektif terhadap Suku Anak Dalam yang harus di modernisasi. Kedua¸ program pemberdayaan terhadap

Suku Anak Dalam tidak sesuai dengan kondisi budaya dan tidak memenuhi akses pelayanan sosial. Ketiga¸

pemerintah daerah masih bergantung terhadap mekanisme pemberdayaan dan anggaran pemberdayaan yang

diberikan pemerintah pusat.

<hr><i>This research analyzes the empowerment of indigenous community in decentralization era with the

case study of the empowerment of remote indigenous community towards Suku Anak Dalam in Kabupaten

Muaro Jambi, Jambi Province in 2004-2006. This research argues that decentralization accommodates

indigenous community within legal provision in UU No.32 Tahun 2004, but decentralization is not yet to

take effect on affecting the manufacture of remote indigenous community programs.

This research uses the multiculturalism theory from Kymlicka, Raz, and Parekh. In addition, the researcher

is also using political decentralizations concept, the concept of community empowerment, and indigenous

community concept. This research employment qualitative methods with in-depth interviewing technique as

the primary source of data, and legal provisions like law, government regulations, and other literature study,

as the secondary sources.

This research find out that, First, the local government does not make the remote indigenous community

empowerment program with a bottom up mechanism, rather with a subjective view towards Suku Anak

Dalam that needs to be modernized. Second, the empowerment program for Suku Anak Dalam does not

match the cultural condition. Third, the local government still depends on the empowerment mechanism and

the empowerment budget that is given by the central government.</i>
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